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Abstrak. Asuransi jiwa merupakan salah satu bentuk perlindungan keamanan dari re-
siko yang mungkin terjadi terhadap seseorang. Setiap orang yang mengikuti asuransi
jiwa berarti sepakat terhadap satu kontrak tertulis antara dia dan perusahaan asuransi.
Untuk memperoleh santunan, seseorang harus membayar premi kepada perusahaan asur-
ansi. Dana yang terkumpul dari pembayaran premi disebut cadangan. Saat berjalannya
kontrak asuransi, tertanggung bisa membatalkan kontrak asuransi karena alasan ter-
tentu. Hal ini mengakibatkan perusahaan asuransi mengeluarkan sejumlah uang kepada
tertanggung yang disebut cash surrender value (nilai tunai) atau tertanggung dapat
mengajukan premium loan jika masih menginginkan kontrak asuransinya berjalan. Jika
tertanggung ingin membatalkan kontrak asuransinya maka hal ini akan berdampak bu-
ruk bagi keberlangsungan perusahaan asuransi tersebut. Untuk menghindari hal tersebut
perusahaan asuransi memberikan kebjakan diantaranya paid up insurance dan extended
term. Dalam menentukan cash surrender value dapat dilakukan dengan cara perhitungan
cadangan premi tahunan. Menentukan Premium loan, paid up insurance dan extended
term dilakukan dengan menggunakan hasil dari cash surrender value.

Kata Kunci: Asuransi jiwa, cadangan, cash surrender value, premium loan, paid up
insurance, extended term

1. Pendahuluan

Asuransi jiwa merupakan salah satu perlindungan keamanan keuangan yang da-
pat dipilih. Jenis-jenis asuransi jiwa berdasarkan kontrak asuransinya adalah asur-
ansi jiwa seumur hidup, asuransi jiwa berjangka, asuransi jiwa dwiguna murni, dan
asuransi jiwa dwiguna. Setiap orang yang mengasuransikan jiwanya pada suatu pe-
rusahaan asuransi berarti sepakat terhadap suatu kontrak tertulis antara dia dan
perusahaan. Kontrak tersebut sering disebut polis asuransi.

Saat kontrak asuransi berjalan bisa saja pemegang polis (tertanggung) men-
gajukan pembatalan kontrak asuransi dan berhak menerima uang dari perusahaan
asuransi (penanggung) hal ini dikenal dengan cash surrender value [2] atau tertang-
gung bisa mengajukan premium loan. Jika tertanggung mengalami kesulitan dalam
membayar premi, perusahaan pun mengalami kerugian sehingga untuk menghin-
dari pembatalan kontrak, maka perusahaan asuransi dapat memberikan kebijakan
diantaranya adalah paid up insurance dan extended term.
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Cash surrender value, premium loan, paid up insurance dan extended term meru-
pakan kebijakan perusahaan yang diberikan kepada pemegang polis sehingga kedua
belah pihak tidak ada yang merasa dirugikan. Itulah sebabnya penting dilakukan
penentuan cash surrender value, premium loan, paid up insurance dan extended
term.

2. Simbol Komutasi dalam Tabel Mortalitas

Perusahaan asuransi jiwa menggunakan tabel mortalitas yang dibentuk berdasarkan
data dari peserta asuransi yang berisi riwayat kehidupan dari sekelompok peserta
asuransi tersebut. Untuk menyederhanakan perhitungan, baik perhitungan anuitas,
perhitungan premi bagi peserta asuransi dan sebagainya maka digunakan simbol
komutasi. Berikut simbol komutasi yang akan digunakan:

(i) 7 adalah tingkat suku bunga dalam satu tahun,
(ii) w adalah usia tertinggi yang dicapai,
(iii) I, menyatakan jumlah orang yang berusia x tahun,
(iv) v adalah nilai sekarang dari pembayaran sebesar 1 yang dilakukan satu tahun
kemudian. Secara matematis dinyatakan sebagai:

1
= = ]_ ) 71'
v= g3 = (4FD
Notasikan
D, = V"1,
Ny =35 _0Dotk = Dy + Dyy1 + -+ Dy,
C, = v,

Mr - E‘]g:()om—i-k - C’I‘ + C:zc—i—l + -+ Cw-

Anuitas awal dan anuitas akhir untuk asuransi seumur hidup yaitu:

g N o= Mo
D, * D,
Anuitas awal dan anuitas akhir untuk asuransi berjangka yaitu:
A Nac - Nac—&-n a — _ Nac+1 - Nx+n+1
Premi tunggal bersih untuk kontrak asuransi jiwa yaitu:
4 e Ve
1 _ Dw-i-n A — = M, — Mw+n+Dm+n

z:n| D, @] D,

Cadangan premi tahunan untuk kontrak asuransi jiwa yaitu:
tVz _ Na: - Na:+t Pz _ MCE - Mert thjLT _ N:r: - Nert Pm17n_ Ma: - Mert
DI+1 D;c-i—t DJJ-‘rl DI+t
N, — N, M, — M,

Vo = 2 Tladtp _ Tw  TTadt

Da:+1 Dert
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3. Cash Surrender Value (Nilai Tunai)

Nilai tunai adalah besarnya uang yang dikembalikan perusahaan asuransi kepada
pemegang polis karena pembatalan polis [6]. Perhitungan nilai tunai dari pembata-
lan polis dapat dilakukan mengikuti cara perhitungan cadangan premi tahunan [5]
yaitu,

dimana nilai tunai dari pembatalan polis (;CV,), besarnya akumulasi cadangan

premi tahunan(;V') dari pemegang polis dan biaya penutupan polis baru (;SC).
Berdasarkan metode ini, biaya suatu polis terdiri atas dua bagian:

(1) Suatu biaya F yang besarnya sama tiap tahun selama jangka waktu pembayaran
premi.
(2) Biaya tambahan, misalnya F,. Jadi jumlah biaya menjadi F + E, = E.

Langkah menentukan nilai tunai yaitu:

(1) Menghitung premi tahunan pada polis seumur hidup saat x tahun (P,), yaitu:
A, —FE
Pac === ..71
i

Berdasarkan [1], maka nilai E; diperoleh dari:

0,40P, + 0,25P, + 0,02( santunan ) = 0.65P, + 0.02( santunan )
untuk P, < 0,04( santunan )
0,016( santunan ) + 0,010( santunan ) 4 0,020( santunan ) = 0,046( santunan )
untuk P, > 0,04( santunan )

sehingga
A 2
s (.).70 ( santunan ), untuk P, < 0,04( santunan )
W
=+ 5, ( santuhan ), untuk P, > 0,04( santunan )
Ay

Asumsikan bahwa P, yang dicari kurang dari 0, 04(santunan) sehingga digu-
nakan rumus P, < 0,04 (santunan) jika didapatkan nilai P, > 0,04 (santunan)
maka nilai dicari kembali dengan menggunakan rumus P, > 0,04 (santunan).

(2) Menghitung premi tahunan yang disesuaikan saat 2z tahun dengan masa per-
tanggungan n tahun (P,.,), yaitu

A, +0,02( sant 0,25P,
+ ( s“an unan ) + , untuk P, < 0,04( santunan )
Pm'n — Ay — 0, 4

A, +0,036( santunan ) + 0,25P,

az

, untuk P, > 0,04( santunan )

Menghitung P,.,, sama seperti cara menghitung P, yaitu asumsikan bahwa P,.,,
yang dicari kurang dari 0.04 (santunan) sehingga digunakan rumus P,.,, < 0.04
(santunan). Jika didapatkan nilai P,.,, > 0.04 (santunan) maka nilai P,.,, dicari
kembali dengan menggunakan rumus P,., > 0.04 (santunan).

Sehingga nilai tunai untuk masing-masing asuransi jiwa adalah:
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(a) Nilai tunai asuransi jiwa seumur hidup pembayaran premi m tahun
tCVx = Aw+t - Pmna'm|
(b) Nilai tunai asuransi jiwa berjangka n tahun pembayaran premi m tahun.

_ 7l 1 .
tCVz =A P :ﬁ|a’7;+t:7n—t'

z+tn—t|

(¢) Nilai tunai asuransi jiwa dwiguna n tahun pembayaran premi m tahun

OV = Am+t:n7t| — Py g ggim—y-

3.1. Premium Loan (Peminjaman Premsi)

Premium loan adalah keadaan dimana pemegang polis kesulitan dalam memba-
yar premi sehingga pembayaran premi pada waktu tersebut dapat diambilkan dari
premi yang telah dibayarkan sebelumnya [3]. Cara terjadinya premium loan ini
terbagi dalam dua cara yaitu permintaan dari pemegang polis atau pada umumnya
jika terjadi keterlambatan dalam membayar premi secara otomatis terjadi premium
loan [3].

Misal besarnya biaya keterlambatan pembayaran premi saat ¢t tahun adalah sebe-
sar L, besarnya suku bunga untuk premium loan adalah i’ (besarnya tidak harus
sama dengan tingkat bunga yang diharapkan). Pinjaman diperbolehkan apabila [3]

(:L+P)(1+1i) <; CV,. (3.2)

Jika berlawanan dengan (3.2) maka pinjaman tidak diperbolehkan. Jika setelah
dilakukan premium loan pemegang polis meninggal atau masa pertanggungannya
telah selesai maka besarnya uang santunan dikurangi dengan besarnya premium
loan yang telah dipinjam [3].

3.2. Paid Up Insurance

Paid up insurance adalah perubahan uang santunan menjadi lebih kecil tanpa
merubah masa pertanggungannya [3]. Persamaan untuk paid up insurance dino-
tasikan dengan b;. Persamaan paid up insurance yaitu [1],

tCVm - btAert
tCVa:
Aac+t .

Persamaan paid up insurance untuk masing-masing asuransi jiwa adalah sebagai
berikut [1]:

by = (3.3)

(1) Paid up insurance untuk asuransi jiwa seumur hidup

tOVac
by =
Aa:th
(2) Paid up insurance untuk asuransi jiwa berjangka
tCVz

b = —

z+t:n—t|
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(3) Paid up insurance untuk asuransi jiwa dwiguna
tOVac

[
Am+t:n—t|

3.3. Extended Term

Ezxtended Term adalah perubahan masa pertanggungan tanpa merubah uang san-
tunan [3]. Pada cara ini kontrak asuransinya diperpanjang dan berubah menjadi
asuransi berjangka. Persamaan extended term adalah sebagai berikut [3]:

CV, = RA—iH:S‘
cv,
i?m =1 7 T s<mn—t, dengan n = masa pertanggungan kontrak awal,

dimana R adalah uang santunan sesuai polis asuransi awal dan s adalah perubahan
masa pertanggungan.

Nilai s dipilih sedemikian hingga dihasilkan nilai Al ey dan A;Tsﬂ yang
berada diantara nilai Ai ek Nilai Aglc e adalah nilai yang paling mendekati
nilai Aﬁ‘ sehingga nilai s; dianggap untuk waktu satuan tahun. Berdasarkan
[3], waktu satuan hari atau bulan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut.

(Al — Az )

1 ! '
(Ax—i-t:sQ\ Aac+t:sl \)

Dalam kasus asuransi jiwa dwiguna, mungkin bisa terjadi s > n—t sehingga masa

satuan hari atau bulan =

pertanggungannya sampai tahun polis ke n — ¢t (sampai selesainya masa pertang-
1
z+t:s|

= masih jauh dari nilai A
sehingga jika digunakan kembali untuk menghitung nilai tunai yaitu RAm‘
masih akan ada sisa uang. Sisa uang tersebut akan digunakan untuk membeli asur-
ansi dwiguna murni sehingga dihasilkan uang santunan baru misalkan R’ adalah

sebagai berikut [5]:

gungan asuransi yang pertama) [5]. Nilai AL —E

z+t:n—t|
T .
z+t:n—t|

. OV, — (RA17>

(3.4)

3.4. Studi Kasus

Rio berusia 40 tahun mengikuti kontrak asuransi jiwa dwiguna 40 tahun dengan
pembayaran premi sebanyak 20 kali. Pembayaran premi tiap awal tahun. Santunan
yang akan diterima Rio atau ahli waris sebesar Rp.35 juta. Akan tetapi, Rio memu-
tuskan berhenti mengikuti kontrak asuransi pada akhir tahun ke-10 karena sesuatu
hal. Perusahaan asuransi memberikan empat buah solusi kepada Rio agar kedua
belah pihak sama-sama merasa diuntungkan, solusi tersebut yakni:

(1) Cash surrender value.
(2) Premium loan jika biaya keterlambatan pembayaran premi sebesar
Rp.50.000, —.
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(3) Paid up insurance.
(4) FEztended term.

Oleh karena itu, pihak asuransi harus menghitung hasil dari keempat solusi yang
akan mereka tawarkan nantinya kepada Rio. Sehingga Rio nantinya akan menyetujui
salah satu dari keempat solusi tersebut. Berdasarkan informasi yang diberikan pada
contoh ilustrasi, ada beberapa notasi yang digunakan, yaitu:

e Usia pemegang polis, misalkan = = 40,

e Tahun saat pemegang polis mengundurkan diri mengikuti asuransi, misalkan
t =10,

Lama masa pertanggungan, dinotasikan dengan n = 40,

Jangka waktu pembayaran premi, dinotasikan dengan m = 20,

Biaya keterlambatan pembayaran premi, misalkan ;L = 50.000,

Uang pertanggungan/santunan, misalkan R = 35.000.000,

Tabel mortalitas Indonesia 1999 dengan tingkat suku bunga i = 0.025.

Berikut akan diuraikan hasil dari keempat solusi yang ditawarkan kepada Rio.

(1) Cash Surrender Value
Langkah pertama menghitung P4y sebagai berikut:
Pyoiao = 35 - 10%A49 4 0,02(35 - 10%) 4 0,65Py0
35-10%A449 + 0,02(35 - 10°)

Py =

dq0 — 0,65
_ 35 10°(4522) 4 700.000
() - 0.65

= 717.961, 3864,

dimana 0,04(35 - 10%) = 1.400.000, sehingga Po < 1.400.000, maka selanjutnya
dicari PM\ sebagai berikut:

Poen)fizoo; = 35 - 10° Aggegg) +0,02(35 - 10°) + 0,4 Pggqg) + 0, 25Py0
35 - 10% Agggg) +0,02(35 - 10°) 4 0,4 Pyg5, + 0, 25Pyg
ligom0) — 0,4
35 - 100 (Mae=RsotDso) 4 700.000 + 0, 25(717.961, 3864)
(NagDNao) 0, 4

40

P4o;4o| =

= 1.125.376, 483.

Karena Pyg45, < 1.400.000, maka langsung dicari nilai tunai yaitu

10CVao = 35 - 10° Asg55) — Proas| 5010
M50 — Mg + Dso
Dso

Ns5o0 — Neo
Dsg

=35 10°%( ) — 1.125.376, 483( )

= 10.090.810, 11.
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Jadi, nilai tunai yang akan diberikan perusahaan asuransi kepada Rio sebesar
Rp. 10.090.810,11, —. Jika Rio ingin berhenti mengikuti kontrak asuransinya
maka perusahaan akan mengalami kerugian.

Premium Loan Premi bisa dipinjamkan bila memenuhi persamaan (3.2) yaitu:

(tL+P)(1+i) < CVy

Sehingga dapat dicari terlebih dahulu premi tahunan yaitu

My — Mg + Dsgo
Nyo — Neo

= 1.039.092, 942.

20P40:40 =35- 106(

dimana ,CV, = 10.090.810,11, ,L = 5-10* dan i = 0,025. Sehingga,
(5 - 10* + 1.039.092, 942)(1 + 0,025) = 1.116.320,265 <19 CVy. Karena telah
memenuhi syarat maka peminjaman premi diperbolehkan. Proses peminjaman
ini tergantung kebijakan pihak perusahaan asuransi.

Paid Up Insurance

Untuk menghitung paid up insurance digunakan persamaan (3.1) sebagai
berikut:

10CVao = b1oAzg3p
100V

A50:30|
= 17.784.481, 78.

bl(] =

Jadi, Rio tetap mengikuti asuransi dwiguna tanpa membayar premi dan santun-
an yang ia terima menjadi sebesar Rp. 17.784.481, 78, —.
Extended Term

Langkah pertama yaitu mencari nilai AL

dari persamaan berikut:

50:s|
1
OV, = RAm‘
641
10CVyo =35-10 Aml
0,28830886 = Agr—; s < 30.
Selanjutnya mencari nilai s dari Aﬁ‘ yang berada diantara nilai 0, 28830886
yaitu
Mso — M-
1 50 74
A50:24‘ = Do =0,276851702
Mso — M-
1 50 75
A50:25‘ = Doy =0, 294880898
Sehingga 24 < s < 25, maka Aﬁ‘ _Aéoﬁ| = 0,018029197. Lalu dicari berapa

banyak harinya, yaitu dengan cara sebagai berikut:

0, 28830886 — 0,276851702
0,018029197

= 231,95 ~ 232 hari.

Jumlah hari = x 365
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Dari perhitungan diatas, maka jangka waktu asuransi diperpanjang selama
24 tahun 232 hari. Jadi, Rio tetap mengikuti asuransi dan asuransinya berubah
menjadi asuransi berjangka tanpa perlu membayar premi. Jika Rio meninggal
sebelum berusia 74 tahun 232 hari maka ahli waris menerima santunan Rp. 35
juta.

4. Kesimpulan

Seseorang yang mengikuti kontrak asuransi jiwa dapat membatalkan kontraknya
(polis) karena alasan tertentu. Oleh karena itu, perusahaan asuransi memiliki be-
berapa kebijakan agar perusahaan asuransi dan pemegang polis sama-sama merasa
diuntungkan. Solusi tersebut yaitu : cash surrender value, premium loan, paid up
insurance dan extended term.

Solusi cash surrender value dapat dipilih pemegang polis jika pemegang polis
ingin berhenti dari kontrak asuransinya sehingga perusahaan asuransi akan men-
geluarkan sejumlah uang. Jika pemegang polis memilih premium loan dan paid up
insurance maka pemegang polis masih mengikuti kontrak asuransinya tetapi uang
santunan menjadi lebih kecil. Jika pemegang polis memilih extended term maka pe-
megang polis masih mengikuti kontrak asuransinya tetapi masa pertanggungannya
menjadi lebih lama.
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